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ABSTRAK 

 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan 

hiperglikemia dan dapat menyebabkan komplikasi serius pada berbagai organ 

tubuh, termasuk ginjal. Salah satu parameter yang digunakan untuk memantau 

pengendalian glukosa darah jangka panjang pada penderita DM adalah kadar 

Hemoglobin terglikasi (HbA1c), sedangkan fungsi ginjal dapat dinilai melalui 

estimasi laju filtrasi glomerulus (eLFG). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran kadar HbA1c dan eLFG pada pasien DM di Laboratorium Klinik 

Pramitra Biolab Indonesia, Kota Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan desain cross-sectional yang menggunakan data 

sekunder dari 201 pasien DM yang menjalani pemeriksaan HbA1c dan eLFG di 

Laboratorium Pramitra Biolab Indonesia Tahun 2024. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kadar HbA1c pasien berkisar antara 4,08% hingga 12,5%, 

dengan rata-rata 6,65%. Sebanyak 63% pasien memiliki kadar HbA1c tidak 

terkontrol (≥5,7%). Nilai eLFG pasien berkisar antara 5 hingga 100 

mL/menit/1,73m², dengan rata-rata 60 mL/menit/1,73m², di mana 46% pasien 

menunjukkan fungsi ginjal yang tidak normal (<60 mL/menit/1,73m²). Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar pasien memiliki kontrol glukosa darah yang 

buruk dan hampir setengahnya mengalami penurunan fungsi ginjal. Oleh karena 

itu, pemantauan berkala terhadap kadar HbA1c dan fungsi ginjal sangat penting 

untuk mencegah terjadinya komplikasi lanjut pada pasien diabetes melitus. 
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